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Abstrak
 

ABSTRAK

Bunuh diri merupakan masalah yang cukup serius dan kurang dibahas di Indonesia. Pelaku bunuh diri

merasa terkurung dalam keadaan yang sangat buruk, tidak ada jalan keluar, dan berfikir bahwa mereka tidak

dapat menyelamatkan diri. Oleh karena itu, mereka membunuh diri mereka sendiri. Mereka memilih untuk

melakukan usaha bunuh diri karena bagi mereka tidak ada jalan keluar selain kematian atau mereka melihat

bahwa dengan melakukan perbuatan yang membahayakan diri, apa yang ingin mereka sampaikan, seperti

permintaan pertolongan, akan diketahui oleh orang lain. Usaha bunuh diri tersebut selalu terjadi di saat krisis

bunuh diri yang diawali oleh pemikiran untuk bunuh diri, dan ketika mereka berencana untuk bunuh diri,

mereka menggunakan wayfinding untuk mencapai alat dan tempat yang ideal untuk bunuh diri. Bunuh diri

itu sendiri merupakan sebuah proses sequential, yang terdiri dari keadaan terjebak, usaha untuk bunuh diri,

dan kematian, dan adanya sequence tersebut dapat dilihat sebagai proses berpindah dari suatu keadaan dan

keadaan lain, atau yang bisa disebut rites of passage. Sebagai sebuah transisi, usaha bunuh diri memberikan

pengalaman liminality terhadap pelaku bunuh diri. Melihat urgensi transisi pelaku bunuh diri dari keadaan

terjebak tersebut ke keadaan yang lebih baik, urgensi komunikasi yang dimiliki oleh pelaku bunuh diri

terhadap orang lain, dan wayfinding serta affordance yang digunakan pelaku untuk bunuh diri, maka

pembentukan responsive dan memberi wujud pada batas ruang liminal secara temporer dan sistematis dapat

menjadi alat komunikasi bagi pelaku bunuh diri kepada masyarakat, mencegah pelaku untuk mencapai alat

dan tempat bunuh diri dengan memperpanjang liminality yang dialami pelaku, dan secara literal dan

metaforikal membebaskan pelaku bunuh diri dari krisis bunuh diri yang ada

 

......ABSTRACT

Suicide is a serious problem and less explored in Indonesia. Suicidal fell trapped in horrible state, with no

way out, and thinking that they cannot save themselves. Thus, they end their own life. They choose to

attempt suicide because for them the only way out is death or by doing self-harm acts, what they want to

express, like cries for help, will be noticed by the others. The suicide attempts always happen while suicide

crisis that is started by suicide thought, and when the suicidal planned to attempt suicide, they use

wayfinding in order to reach the tools or places that was ideal for them to commit suicide. Suicide itself is a

sequential process that consists of state of being trapped, attempting suicide, and death, and that sequence is

a process of journey from a state to the other. As a transition, suicide attempt gives experience of liminality

to the suicidal. Seeing the urgency for suicidal to transit from a condition of being trapped to a better state,

urgency of the suicidal to communicate to the others, and wayfinding, affordance also, that is used to

attempt suicide, thus responsive forming and temporary but systematically give shape to the threshold of the

liminal space can be used as means of communication for the suicidal to the society, prevent the suicidal to

reach the tools and place of suicide by prolong state of liminal that is experienced by the suicidal, and
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finally, literally and metaphorically, freed the suicidal from the suicide crisis.


